



BAB III. METODE PENELTIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Kelurahan/Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur, dengan 
ketinggian 500 meter dari permukaan laut mempunyai curah hujan relatif rendah 
yakni berkisar 1750 - 2500 mm pertahun. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
April – Juli 2018. 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan antara lain timbangan, pisau, blender, kompor, 
baskom, jangka sorong, penggaris, kamera digital, thermometer, gelas ukur, 
gembor, ajir, cangkul, meteran, hand spreyer, label, kamera, seteples, gunting, tali 
plastik, gelas plastik, selang, saringan, ember dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pot tanam organik 
(terdiri dari eceng gondok, dan sabut kelapa), air, polybag plastik, benih cabe merah 
besar (Capsicum annuum), pupuk, dan insektisida. 
3.3. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok  
(RAK) sederhana dengan 6 perlakuan termasuk kontrol yang  diulang sebanyak 3 
kali. Perlakuan yang akan diuji sebagai berikut: P0: kontrol (tanpa pot tanam 
organik), PO1 : Eceng Gondok : Sabut Kelapa (40%:60%),  PO2: Eceng Gondok : 
Sabut Kelapa (50%:50%),  PO3: Eceng Gondok : Sabut Kelapa (60%:40%), PO4: 
Eceng Gondok : Sabut Sabut Kelapa (70%:30% ), dan PO5: Eceng Gondok : Sabut 





Denah rancangan percobaan disajikan pada Gambar 1: 
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Gambar 2 : Denah Unit Percobaan 


















: Tanaman Tambahan 
: Tanaman Sampel 
 
Jarak antar ulangan 50 cm 
Jarak antar tanaman 70 cm x 50 cm 
Jarak antar petak 50 cm 
Ukuran petak p x l  1 m x 3.5 m 





3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Pot Organik  
 Pembuatan pot organik dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persiapan cetakan dan bahan meliputi penyediaan bahan berupa sabut kelapa 
dan tangkai eceng gondok, kemudian bahan tangkai eceng gondok dipotong 
kecil-kecil. Hal tersebut dapat dilihat (Lampiran 17). 
2. Bahan sabut kelapa dikeringkan dengan cara menjemur sabut kelapa, 
kemudian dipotong kecil-kecil (Lampiran 17). 
3. Penimbangan bahan sesuai komposisi perlakuan. Total bahan yang 
dibutuhkan tiap 1 cetakan (8 cm x 5 cm) sebanyak 100 gram (Lampiran 18). 
4. Bahan (pulping) sabut kelapa dengan blender dan dihaluskan selamat 1 menit 
sampai sabut kelapa menjadi serbuk sabut kelapa (Lampiran 18).  
5. Perebusan dan penghalusan bahan (pulping) untuk bahan eceng gondok. 
Bahan eceng gondok direbus dengan takaran air 1000 ml pada suhu 90oC 
selama 20 menit untuk menghilangkan getah dan melembutkan tekstur bahan 
(Lampiran 18). Pada saat penghalusan bahan dengan blender ditambahkan air 
dengan perbandingan air dengan bahan (2:1) dan dihaluskan selama 1 menit. 
Bubur bahan dan serbuk sabut kelapa dicampurkan  kemudian di blender 
hingga homogeny (Lampiran 19). 
6. Pencetakan bubur bahan yang telah dibuat dicetak dengan menggunakan 
gelas plastic (Lampiran 19). 
7. Pengeringan dilakukan sampai pot tanam organik mengalami pengelupasan 






3.4.2. Persiapan Benih  
 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai merah 
(Capsicum annuum ), yang didapatkan dari tempat penjualan benih. 
3.4.3. Persiapan Media Tanam untuk Penyemaian  
 Media tanam yang digunakan untuk penyemaian dalam penelitian ini adalah 
tanah lapisan top soil lahan percobaan di Desa Menganto. Sebelumnya tanah 
diayak, kemudian dimasukkan kedalam pot tanam organik ukuran 8 cm x 5 cm. 
3.4.4. Penyemaian Benih  
Media yang digunakan untuk penyemaian berupa campuran topsoil dan 
pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1:1  di dalam kantong tanam organik.  
Selama di persemaian tanaman cabai disiram 1 kali sehari pada sore hari.  
Penyemaian dilakukan selama 3 minggu (Lampiran 20).  
3.4.5. Pengolahan Lahan  
1. Pembentukan Bedengan  
Bedengan dibuat dengan lebar 1 m, panjang bedengan 3.5 meter dan tinggi 
bedengan 30 cm. sedangkan ukuran parit dibuat lebar 50 cm dan kedalamanya 30 
cm kemudian sekeliling petak-petak bedengan dibuat saluran pembuangan air 
dengan ukuran lebar 50 cm dan kedalamnya 20-30 cm (Lampiran 16). 
Menambahkan pupuk kandang ayam secara merata, pupuk kandang ayam yang 
diberikan sebanyak 10 kg (Yuliana, Rahmadani, dan Permanasari, 2015).  
2. Pemupukan  
Sebelum bibit cabai merah ditanam, lahan diberikan pupuk dasar yaitu 
pupuk kandang ayam. Pupuk kandang kotoran ayam berasal dari kotoran ayam 





selalu memberikan respon terbaik bagi pertumbuhan tanaman karena rasio C/N 
pupuk kotoran ayam lebih rendah serta memiliki kadar hara yang cukup dibanding 
pupuk kandang lain. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pupuk kandang 
kotoran ayam yang dilarutkan dalam air, memiliki kadar hara yang cukup tinggi 
(Hartatik dan Widowati, 2006).  
Hartatik dan Widowati, (2006) menyatakan bahwa pupuk kandang ayam 
sebelum dikomposkan mengandung unsur N 1.50%, C/N 28,12%, P 1.97%, K 
0.68% dan setelah dikomposkan N 1.70%, C/N 10.8%, P 2.12% dan K 1.45%   
Maya dan Wisdiyastuti (2005) mengemukakan bahwa kandungan Nitrogen (5-8 %) 
dan Posfor (1-2 %) pada kotoran ayam lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. 
Selain kandungan hara yang tinggi, kotoran ayam juga mampu meningkatkan 
ketersediaan Posfor. 
3. Pemberian Mulsa 
Pemasangan mulsa sesuai ukuran petak dan memakai mulsa plastic hitam-
perak (Lampiran 16).Glycine, Merrill, dan Grobogan, (2017) menyatakan bahwa 
penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat memaksimalkan dalam memanfaatkan 
sumber cahaya yang ada di atmosfir melalui proses fotosintesis. Warna permukaan 
mulsa plastik memiliki kemampuan dalam mengubah kuantitas dan kualitas cahaya 
yang dapat dimanfaatkan tanaman dalam melakukan pertumbuhannya. Mulsa 
plastik yang berwarna gelap sangat efektif dalam mengendalikan gulma. Mulsa 
plastik yang berwarna perak memiliki kemampuan memantulkan cahaya matahari 
yang menerpa permukaannya. Menurut (Lumbanraja, 2018) mulsa plastik hitam 





mempertahankan kondisi lingkungan dan dapat menjamin pertumbuhan serta 
produksi yang lebih optimal. 
3.4.6. Pindah Tanam/Transplanting 
Pindah tanaman atau Transplanting dilakukan ketika tanaman cabai 
berumur 2 minggu setelah disemai, ditanam menggunakan jarak tanam 70 cm x 50 
cm  (Lampiran 21) (Mayadewi, 2007).  Pindah tanam dilakukan serempak pada sore 
hari untuk menghindari terik matahari yang berlebih dan laju transpirasi yang tinggi 
yang dapat menyebabkan tanaman stres.  Pindah tanam dilakukan dengan cara 
membasahi terlebih dahulu bedengan. Bibit cabai pada kantong tanam persemaian 
di tanam bersama kantong tanam organik. Bedengan diberi papan penanda sebagai 
label kemudian diletakkan sesuai tata letak satuan percobaan yang sudah disiapkan.   
3.4.7. Pemeliharaan  
1. Penyiraman  
Penyiraman dilakukan 1-2 kali sehari dengan menggunakan gembor, ukuran 
disesuaikan dengan kondisi di lapang.  Penyiraman dilakukan secara serentak untuk 
memperkecil bias yang dapat terjadi akibat perbedaan penyiraman (Lampiran 22). 
2. Pemupukan 
Adapun kebutuhan pupuk anorganik untuk tanaman cabe merah adalah 
Pemupukan yang dilakukan berupa pemupukan dasar dan pemupukan susulan. 
Pempukan susulan diberikan dalam bentuk pupuk kocoran dan pupuk daun dengan 
frekuensi aplikasi 1 kali seminggu (Mayadewi, 2007). Pupuk kocoran yang 
digunakan berupa campuran pupuk PHONSKA sebanyak 1 Kg ditambah pupuk ZA 





Gandasil D dan pupuk Gandasil B ketika tanaman berbunga dengan konsentrasi 
2g/l dan 3g/liter (Lampiran 22). 
3. Pemasangan Ajir 
Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman telah berumur 2 minggu setelah 
tanam.  Ajir yang dipasang sebelum tanaman cabe dipindah kelapang agar akar 
tidak terganggu dengan posisi tegak dengan jarak 5 cm dari pangkal batang.  Ajir 
yang digunakan setinggi 1,5 m antara batang tanaman dengan ajir diberi tali plastik 
membentuk simpul 8.    
4. Pengendalian gulma 
Pengendalian gulma dilakukan dengan peyiangan secara manual yaitu 
mencabut gulma sampai akar rutin satu minggu sekali atau melihat kondisi disekitar 
tanaman (Lampiran 22). 
5. Pengendalian hama dan penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dengan 
mengambil dan mematikan hama dan penyakit yang menyerang pada bagian 
tanaman. Apabila serangan hama dan penyakit tinggi menggunakan insektisida  dan 
pestisida (Lampiran 22). 
3.4.8 Pemanenan   
Pemanenan dilakukan terhadap buah cabai yang sudah matang yaitu 75% 
bagian buah telah berwarna merah.  Buah dipanen dengan cara dipetik dengan 
tangan atau gunting yang steril dengan menyertakan tangkai buah.  Pemanenan 
menggunakan gunting yang steril bertujuan untuk meminimalkan penyebaran 
penyakit melalui alat panen.  Pemanenan dilakukan sebanyak 3 kali dalam 8 minggu 





3.5  Parameter Pengamatan 
Parameter pengamatan yang dilakukan meliputi: 
a. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman  
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Tinggi tanaman diperoleh dengan mengukur tinggi tanaman dari pangkal 
batang sampai titik tumbuh tanaman. 
2. Jumlah Daun (helai) 
Jumlah daun didapatkan dengan menghitung jumlah helain daun yang 
sudah terbuka sempurna pada setiap tanaman sampel. 
3. Diameter batang (mm) 
Diameter batang diperoleh dengan mengukur dari batang tanaman yang 
terdapat di bagian batas permukaan tanah. 
4. Jumlah bunga  
Jumlah bunga diperoleh dengan menghitung dari awal munculnya bunga 
(fase generatif) tanaman  cabai merah besar. 
b. Pengamatan Destruktif 
1. Panjang akar (cm) 
Panjang akar diukur mulai dari batas antara tanaman dengan akar tanaman 










2. Berat basah akar (gram) 
Berat basah akar tanaman didapatkan dengan cara menimbang akar 
tanaman yang masih segar yaitu hanya bagian akar tanaman yang sudah 
dipotong. 
3. Berat kering akar (gram) 
Berat kering akar didapatkan dengan cara menimbang sampel bagian akar 
tanaman yang telah dimasukkan ke dalam oven selama 1x24 jam dengan 
suhu 80oC sampai beratnya konstan baru ditimbang. 
4. Berat basah total tanaman (gram) 
Berat basah total tanaman didapatkan dengan cara menimbang tanaman 
yang masih segar.  
5. Berat kering total tanaman (gram) 
Berat kering total tanaman didapatkan dengan cara menimbang sampel 
tanaman yang telah dimasukkan ke dalam oven selama 3x24 jam dengan 
suhu 80oC sampai beratnya konstan baru ditimbang. 
6. Jumlah buah per tanaman 
Jumlah buah per tanaman didapatkan dengan cara menghitung jumlah 
buah pada setiap tanaman sampel. 
7. Berat buah per tanaman (gram) 
Berat buah per tanaman didapatkan dengan cara menimbang berat total 
buah pada setiap tanaman sampel. 
8. Panjang per buah 
Panjang per buah diperoleh dengan cara mengambil sampel buah per 





9. Diameter per buah 
Diameter per buah diperoleh dengan mengambil sampel buah per tanaman 
kemudian mengukur diameter buah menggunakan jangka sorong (mm) . 
10. Berat segar per buah 
Berat segar buah per tanaman didapatkan dengan cara mengambil sampel 
buah per tanaman kemudian menimbang berat buah pada setiap tanaman 
sampel. 
11. Berat kering per buah  
Berat kering per buah didapatkan dengan cara mengambil sampel buah per 
tanaman dimasukkan ke dalam oven selama 1x24 jam dengan suhu 80oC 
sampai beratnya konstan kemudian ditimbang. 
3.6 Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode rancangan 
acak kelompok (RAK) dengan uji Anova untuk mengetahui pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan,  penafsiran data dilakukan dengan cara uji lanjut 
menggunakan uji BNJ dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh terbaik 
pada seluruh perlakuan. Analisis korelasi antara parameter pengamatan 
pertumbuhan  terhadap hasil tanaman cabe merah besar. Analisis metode respon 
surface yaitu menganalisis data berat buah per tanaman menggunakan metode 
respon surface menggunakan aplikasi Minitab. 
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